
 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



Abstrak 

 

Irfan Yunus, 811413095, 2019. Penerapan Hazard Analysis Critical Control Point 

(HACCP) Dan Good Manufacturing Practice (GMP) Di Instalasi Gizi Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Bumi Panua Kabupaten Pohuato. Program Studi Kesehatan 

Masyarakat. Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir Drs., M.Kes, Pembimbing II Siradjudin Bialangi  

S.KM., M.Kes. 

Instalasi gizi Rumah sakit merupakan hal utama dalam proses pengolahan, 

penyelengaraan makanan untuk pasien, karena proses penyelenggaraan makanan sangat 

penting untuk status kesehatan pasien. Pada RSUD Bumi Panua yang telah memiliki 

instalasi gizi. Rumusan Masalah dalam penelitian adalah “Bagaimana Penerapan 

Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) dan Good Manufacturing practice 

(GMP) Di Instalasi Gizi Rumah Sakit Bumi Panua Kabupaten Pohuwato tahun 2018”. 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui penerapan Hazard Analysis Critical Control Point 

(HACCP) dan Good Manufacturing Prectice (GMP) Pada proses pengolahan makanan 

di Instalasi Gizi RSUD Bumi Panua. 

Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif, untuk mendapatkan gambaran 

penerapan HACCP dan GMP pada tahapan pengolahan makanan Rumah Sakit. 

Informan dalam penelitian ini sejumlah 8 orang. 1 orang kepala gizi I orang petugas gizi 

3 orang staf gizi 2 orang juru masak 1 orang pramusaji.   Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode wawancara dan observasi langsung. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa instalasi gizi rumah sakit bumi panua belum 

menerapkan HACCP sebagai jaminan keamanan pangan Tetapi instalasi gizi memiliki 

kebijakan tersendiri. Kebijakan tersebut tercantum dalam setiap SOP yang mengatur 

keamanan pangan mencegah terjadinya kontaminasi pada pengolahan makanan. GMP 

pada sanitasi bangunan memenuhi standar dengan presentase 85% sanitasi pengolahan 

makanan belum memenuhu standar dengan presentase 76 % dan hygiene sanitasi 

penjamah makanan 40%. Sanitasi hygiene kariawan instalasi gizi jauh dari standar 

minimal kelayakan. Diharapkan kepada manajemen rumah sakit untuk menerapkan 

sistem HACCP  guna mengoptimalkan pelayanan pencegah terjadinya kontaminasi 

makanan pasien di instalasi  gizi. Diharapkan kepada pihak manajemen rumah sakit 

untuk menerapkan sistem HACCP di istalasi gizi. 
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